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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada skenario Cahaya Hangat Di Kala Hujan, penerapan teori Five 

Stages of Grief sangat cocok dengan pola penuturan cerita menggunakan 

struktur tiga babak, yang dimana setiap tahapan berjalan secara plot linier. 

Dikarenakan memiliki grafik yang selalu menunjang rasa emosional tokoh 

protagonis disetiap tahapan yang di lalui tokoh. Perubahan emosi tokoh 

protagonis sangat terasa, ketika satu per satu melewati tahapan teori Five 

Stages of Grief. Struktur bertutur dramatik dalam tiga babak memiliki grafik 

yang selalu meningkat di setiap babaknya, hal ini sejalan dengan teori Five 

Stages of Grief dimana permainan emosi penonton selalu meningkat di 

setiap tahapannya. Mulai dari rasa bahagia, sedih, marah dan benci terlihat 

jelas di setiap tahapan yang tokoh utama perempuan lewati dalam skenario 

film Cahaya Hangat Di Kala Hujan.  

B. Saran 

Dalam penciptaaan skenario film Cahaya Hangat Di Kala Hujan ini 

Penulis telah melewati beberapa proses sehingga hal ini telah menjadi 

pembelajaran bagi Penulis agar dapat berkarya lebih baik lagi kedepannya. 

Tidak hanya itu, menciptakan sebuah skenario dengan menerapkan teori 

Five Stages of Grief di dalamnya tidaklah mudah. Semua genre film dapat 

di masukan ke dalam teori Five Stages of Grief, tetapi tergantung dari segi 

penceritaan dan cara kita membangun latar belakang masing-masing tokoh. 
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Apalagi tokoh utama yang sangat berperan penting dari seluruh isi 

penceritaan. Tidak hanya itu, bagi yang mengangkat skenario dengan tema 

penyakit tentu membutuhkan riset yang jelas dan mendalam, dikarenakan 

hal ini berkaitan dengan penyakit mematikan dan bukan sembarangan. 

Mengambil tema cerita seperti ini harus berkaitan dengan kehidupan yang 

realistis dan masuk di akal. 
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